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ABSTRAK 

 

Peneliti mengidentifikasikan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk mengalami kerugian 

selama periode 2019-2023. Peneliti bermaksud untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk apakah memenuhi standar yang ideal 

atau tidak. Oleh karena itu, peneliti merasa diperlukan analisis mendalam untuk 

memahami kondisi keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk dengan melihat 

aspek profitabilitas dan efisiensinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk periode 2019-2023 

berdasarkan NPM, ROA, dan ROE. Metode penelitian untuk penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Data bersumber dari situs 

resmi PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk dalam rentan waktu 2019-2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

berada dalam kondisi yang tidak ideal karena nilai NPM, ROA, dan ROE tidak 

memenuhi standar ideal dalam literatur keuangan dan Peraturan Bank Indonesia. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, NPM, ROA, ROE, GOTO  
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ABSTRACT 

 

Researchers identified PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk suffered losses during the 

2019-2023 period. Researchers intend to evaluate the financial performance of PT 

GoTo Gojek Tokopedia Tbk whether it meets ideal standards or not. Therefore, 

researchers feel an in-depth analysis is needed to understand the financial 

condition of PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk by looking at aspects of profitability 

and efficiency. The purpose of this study was to analyze the financial performance 

of PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk for the 2019-2023 period based on NPM, ROA, 

and ROE. The research method for this research is a qualitative method with a 

descriptive analysis approach. Data sourced from the official website of PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk within the 2019-2023 time frame. The results showed that the 

financial performance of PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk was in a non-ideal 

condition because the NPM, ROA, and ROE values did not meet the ideal standards 

in the financial literature and Bank Indonesia Regulations. 

 

Keywords: Financial Performance, NPM, ROA, ROE, GOTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam dunia bisnis, kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi indikator 

utama dalam menilai keberlanjutan dan prospek pertumbuhannya. Salah satu faktor 

penting dalam evaluasi kinerja keuangan adalah laba bersih, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan setelah dikurangi seluruh 

beban dan biaya operasional. Laba bersih yang terus mengalami penurunan atau 

bahkan negatif dapat menjadi sinyal adanya permasalahan dalam strategi bisnis, 

efisiensi operasional, atau pengelolaan keuangan perusahaan. 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk, sebagai salah satu perusahaan teknologi 

terbesar di Indonesia yang bergerak di sektor ride-hailing, e-commerce, dan 

layanan keuangan digital, mengalami tren laba bersih negatif selama lima tahun 

terakhir. Berikut adalah data laba bersih perusahaan dari tahun 2019 hingga 2023. 

Tabel 1.1 

Laba Bersih PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun Laba Bersih 

1 2019 -24.081.642 

2 2020 -16.735.217 

3 2021 -22.429.242 

4 2022 -40.408.492 

5 2023 -90.518.726 

Keterangan: Ditulis dalam jutaan Rupiah 

Sumber: Situs Resmi PT GoTo, 2025 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk terus 

mengalami kerugian dalam lima tahun terakhir, dengan jumlah kerugian yang 

semakin meningkat secara signifikan, terutama pada tahun 2022 dan 2023. Meskipun 
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pada tahun 2020 terjadi sedikit perbaikan, tren negatif kembali berlanjut di tahun-

tahun berikutnya dengan angka kerugian yang semakin besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan menghadapi tantangan serius dalam mencapai profitabilitas yang 

berkelanjutan. 

Laba bersih yang negatif secara berkelanjutan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Apabila perusahaan memperoleh laba operasi bersih negatif maka 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau disebut (Aminah, 2015). Selain itu, 

persaingan yang ketat di industri teknologi dan perubahan perilaku konsumen juga 

dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis mendalam untuk memahami kondisi keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk dengan melihat aspek profitabilitas dan efisiensinya. 

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan dan mengelola sumber daya keuangannya dengan baik, penelitian ini 

akan menganalisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk menggunakan 

rasio Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity 

(ROE). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan NPM, ROA, dan ROE telah mencapai standar kinerja keuangan 

(Sukmawati dkk, 2022; Damayanti, 2021; Permana dkk, 2021). Artinya, PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk juga harus memenuhi standar kinerja keuangan sesuai 

dengan penelitian terdahulu agar kinerja perusahaan dapat dikatakan bagus. 

Kinerja keuangan yang tidak memenuhi standar kinerja keuangan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut tidak baik. Penelitian dari Martina 

dkk (2022) menyatakan bahwa NPM, ROA, dan ROE pada PT. Kimia Farma yang 
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sebelumnya dalam kondisi baik mengalami penurunan signifikan pada 2019-2020 

hingga berada di bawah 1%. Hal ini menyebabkan kondisi keuangan perusahaan 

menjadi tidak baik. Melalui penelitian ini analisis akan dilakukan sehingga langkah-

langkah strategis untuk mengatasi masalah seperti ini akan disampaikan guna 

meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan bisnis perusahaan di masa depan. 

Rasio NPM, ROA, dan ROE digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan, aset, dan ekuitas yang 

dimilikinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang lebih jelas 

mengenai analisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangan, serta implikasi terhadap keberlanjutan bisnis 

perusahaan di industri teknologi yang sangat kompetitif di era ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk periode 2019-

2023 berdasarkan NPM? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk periode 2019-

2023 berdasarkan ROA? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk periode 2019-

2023 berdasarkan ROE? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

periode 2019-2023 berdasarkan NPM. 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

periode 2019-2023 berdasarkan ROA. 

3. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

periode 2019-2023 berdasarkan ROE. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Pengembangan Ilmu Keuangan 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan ilmu keuangan, terutama dalam analisis kinerja keuangan 

perusahaan yang menggunakan rasio NPM, ROA, dan ROE. Dengan 

menganalisis rasio-rasio keuangan ini, penelitian ini memperluas pemahaman 

tentang bagaimana metrik-metrik tersebut berinteraksi dalam mencerminkan 

kesehatan finansial sebuah perusahaan. Selain itu, penelitian ini akan 

memperkaya literatur tentang kinerja keuangan perusahaan teknologi, yang 
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mana dapat dijadikan dasar dalam penelitian keuangan di sektor teknologi 

dan e-commerce yang terus berkembang pesat. 

2. Referensi bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas kinerja keuangan perusahaan-

perusahaan di sektor digital dan e-commerce, khususnya perusahaan-

perusahaan dengan model bisnis berbasis platform seperti PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam studi 

perbandingan antara perusahaan-perusahaan teknologi yang beroperasi di 

Indonesia, memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi peneliti yang 

tertarik untuk mengeksplorasi topik serupa dengan pendekatan yang berbeda 

atau di periode waktu yang berbeda. 

3. Penyempurnaan Metode Penilaian Kinerja Keuangan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada penyempurnaan 

metode pengukuran kinerja keuangan melalui analisis yang lebih 

komprehensif terkait penggunaan berbagai rasio keuangan. Hal ini membantu 

peneliti dan praktisi dalam menciptakan model analisis yang lebih akurat dan 

relevan, mengingat perbedaan karakteristik perusahaan teknologi dengan 

perusahaan tradisional dalam hal struktur biaya, pendapatan, dan modal. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Investor 

Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi investor, baik 

yang sudah berinvestasi maupun yang berencana untuk berinvestasi di PT 
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GoTo Gojek Tokopedia Tbk. Dengan menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan melalui rasio NPM, ROA, dan ROE, penelitian ini dapat 

membantu investor untuk lebih memahami tingkat profitabilitas, efisiensi, 

dan pengelolaan aset yang dilakukan oleh perusahaan. Informasi ini dapat 

menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan investasi jangka 

panjang atau jangka pendek. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen PT GoTo untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dalam periode 2019–2023. 

Melalui analisis terhadap rasio keuangan, manajemen dapat mengetahui area-

area yang memerlukan perbaikan, misalnya dalam hal efisiensi operasional 

atau peningkatan profitabilitas. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk 

menyusun strategi keuangan dan operasional yang lebih tepat guna 

meningkatkan daya saing perusahaan di pasar digital yang semakin 

kompetitif. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada 

pemerintah tentang dinamika industri digital dan e-commerce di Indonesia, 

khususnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan 

besar seperti PT GoTo. Hal ini penting dalam penyusunan kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan sektor ini, termasuk kebijakan fiskal, perpajakan, 

atau regulasi yang berkaitan dengan keberlanjutan dan perkembangan 

ekonomi digital. Selain itu, analisis kinerja keuangan juga dapat menjadi 
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pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang mendorong peningkatan 

efisiensi dan transparansi di sektor perusahaan teknologi. 

4. Bagi Pemangku Kepentingan Lainnya (Stakeholders) 

Selain investor dan manajemen perusahaan, hasil penelitian ini juga 

bermanfaat bagi pemangku kepentingan lain seperti kreditor, analis 

keuangan, dan masyarakat umum yang tertarik untuk memahami bagaimana 

kinerja keuangan perusahaan teknologi berkembang. Pemahaman yang lebih 

baik terhadap laporan keuangan perusahaan dapat membantu kreditor dalam 

pengambilan keputusan pemberian pinjaman dan membantu analis keuangan 

dalam memberikan rekomendasi yang lebih objektif kepada klien mereka. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan ilmu pengetahuan, 

maka penelitian ini hanya difokuskan pada analisis kinerja keuangan menggunakan 

NPM, ROA, dan ROE pada PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk Periode 2019-2023. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Masyitah dan Harahap (2018:189), analisis laporan keuangan 

dijelaskan melalui arti masing-masing kata, analisis yaitu menguraikan suatu unit 

menjadi berbagai unit yang lebih kecil, sedangkan laporan keuangan adalah neraca, 

laporan laba, arus kas, dan dana. Laporan keuangan merupakan keluaran dari 

kegiatan akuntansi yang biasanya dipergunakan sebagai penghubung antara data 

keuangan dengan kegiatan usaha perusahaan dan digunakan oleh seluruh pemangku 

kepentingan dalam menggunakan data keuangan dan kegiatan di dalam perusahaan 

(Sukmawati dkk, 2022). Melalui laporan keuangan, bisa kita akses data-data seperti 

data rasio profitabilitas yang bisa dijadikan acuan dalam mengukur kinerja 

keuangan. 

 

2.1.2 Rasio Profitabilitas 

Menurut Rudianto (2017:191), “rasio profitabilitas adalah ukuran penilaian 

kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 

keputusan yang diambil manajemen perusahaan”. Menurut Fahmi (2017:135), 

“rasio profitabilitas adalah rasio mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi”. 

Rasio profitabilitas memiliki peran penting tidak hanya bagi pemilik usaha  
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atau manajemen perusahaan, tetapi juga bagi pihak eksternal yang memiliki 

kepentingan terhadap kinerja perusahaan (Kasmir, 2019:199). Penggunaan rasio ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi 

keuangan perusahaan serta membantu dalam pengambilan keputusan. Beberapa 

tujuan utama dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2019) meliputi. 

1. Mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. 

2. Membandingkan laba perusahaan dari tahun ke tahun guna menilai tren 

pertumbuhan atau penurunan kinerja keuangan. 

3. Menganalisis perkembangan laba dari waktu ke waktu untuk 

mengidentifikasi pola pertumbuhan yang berkelanjutan. 

4. Menilai besarnya laba bersih setelah pajak terhadap modal sendiri sebagai 

indikator efisiensi penggunaan modal. 

5. Mengukur produktivitas seluruh dana yang digunakan perusahaan, baik 

yang berasal dari modal sendiri maupun pinjaman. 

6. Mengevaluasi efektivitas penggunaan modal dalam menghasilkan laba yang 

optimal. 

7. Memberikan informasi tambahan bagi pemangku kepentingan untuk 

menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

Menurut Fahmi (2017:135), “jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan 

dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

terdiri dari 4 (empat) yaitu Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), 

Return on Assets (ROA), Retun on Equity (ROE)”. Artinya, kinerja keuangan dapat 
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diukur melalui NPM, ROA, dan/atau ROE. Penjelasan lengkapnya terkait ketida 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Net Profit Margin 

Menurut Martina dkk (2022), Net Profit Margin atau NPM merupakan rasio 

pendapatan terhadap penjualan. Menurut Kasmir (2019), NPM adalah rasio yang 

dipakai sebagai pengukur kemampuan perusahaan membentuk keuntungan netto 

menurut penjualan bersih yang pada periode tersebut telah dilakukan oleh entitas 

perusahaan. Rasio ini pula menerangkan pendapatan bersih suatu perusahaan atas 

penjualan, dimana dikatakan semakin tinggi nilai rasio ini semakin baik pula 

lantaran dipercaya kemampuan perusahaan pada menerima keuntungan relatif 

tinggi. Adapun indikator dari NPM dalam Martina dkk (2022) adalah sebagai 

berikut. 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

Berdasarkan rumus di atas, dapat disimpulkan bahwa cara menghitung 

NPM adalah dengan membagikan laba bersih dengan total penjualan. Kemudian 

hasil pembagian akan dikalikan dengan 100%. Hasil perhitungan ini merupakan 

nilai NPM dalam satu periode. 

 

2. Return on Asset 

Menurut Martina dkk (2022), Return on Asset atau ROA merupakan rasio 

untuk menilai sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Kasmir (2019), 

ROA adalah rasio yang digunakan sebagai pengukur kemampuan sebuah entitas 
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dalam menghasilkan keuntungan atau laba bersih berdasarkan pada total aktiva 

keseluruhan pada perusahaan tersebut sesuai periode. Adapun indikator dari ROA 

dalam Martina dkk (2022) adalah sebagai berikut. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Berdasarkan rumus di atas, dapat disimpulkan bahwa cara menghitung ROA 

adalah dengan membagikan laba bersih dengan total aset. Kemudian hasil 

pembagian akan dikalikan dengan 100%. Hasil perhitungan ini merupakan nilai 

ROA dalam satu periode. 

 

3. Return on Equity 

Menurut Martina dkk (2022), Return on Equity atau ROE merupakan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir (2019), 

ROE adalah rasio yang digunakan sebagai pengukur seberapa mampunya suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba bersih yang didasarkan pada 

modal tertentu. Adapun indikator dari ROE dalam Martina dkk (2022) adalah 

sebagai berikut. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

Berdasarkan rumus di atas, dapat disimpulkan bahwa cara menghitung ROE 

adalah dengan membagikan laba bersih dengan total modal. Kemudian hasil 

pembagian akan dikalikan dengan 100%. Hasil perhitungan ini merupakan nilai 

ROE dalam satu periode. 
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2.1.3 Kinerja Keuangan  

Kinerja dapat didefinisikan sebagai gambaran yang berkaitan dengan 

tingkat pencapaian dalam melaksanakan suatu kegiatan/rencana/kebijakan untuk 

mencapai tujuan, visi dan misi dan tujuan (Purnamasari & Nuryani, 2022). Menurut 

Martina dkk (2022), kinerja merupakan gambaran dari pencapaian suatu kegiatan 

atau program dalam merealisasikan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi, yang 

secara sederhana dapat diartikan sebagai prestasi kerja. Menurut Fahmi (2017:2), 

“kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. 

Menurut Hery (2018:29), pengukuran kinerja keuangan adalah proses 

formal dalam mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Bank Indonesia menetapkan standar kinerja keuangan yang 

tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Standar Kinerja Keuangan 

No Rasio Peringkat 

1 NPM 3% - 9,5% 

2 ROA 0,5% - 1,25% 

3 ROE 5% - 12,5% 
Sumber: Peraturan Bank Indonesia, 2004 

Berdasarkan tabel di atas, bisa disimpulkan bahwa apabila nilai NPM, ROA, 

dan ROE berada dalam rentai nilai yang sesuai dengan tabel di atas, maka kinerja 

keuangan disebut memenuhi standar yang ideal. Sementara kriteria penilaian rasio 

profitabilitas menurut Sujarweni (2017) adalah dengan menggunakan indikator 
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berikut. Kriteria ini dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan per setiap 

rasio profitabilitas. 

Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian NPM 

No Kriteria Peringkat 

1 >5% Sangat Baik 

2 >2,5% - 5% Baik 

3 >1% - 2,5% Kurang Baik 

4 ≤ 1% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila NPM di atas 

5% maka kinerja dapat dikategorikan sangat baik. Jika berada di rentang 2,5% - 

5%, maka kinerja masih terbilang baik, meskipun ada peluang untuk menjadi lebih 

baik lagi. Apabila nilainya 1% - 2,5% maka dianggap kurang baik, artinya 

diperlukan perbaikan strategi. Sementara itu, jika nilainya ≤1% masuk kategori 

tidak baik, yang berarti profitabilitas sangat rendah dan dapat mengancam 

keberlanjutan perusahaan jika tidak segera ditangani. 

Tabel 2.3 

Kriteria Penilaian ROA 

No Kriteria Peringkat 

1 >5% Sangat Baik 

2 >3% - 5% Baik 

3 >1% - 3% Kurang Baik 

4 ≤ 1% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila ROA di atas 

5% maka kinerja dapat dikategorikan sangat baik. Jika berada di rentang 3% - 5%, 

maka kinerja masih terbilang baik, meskipun masih bisa menjadi lebih baik. 

Apabila nilainya 1% - 3% maka dianggap kurang baik, artinya diperlukan evaluasi. 
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Sebaliknya, jika angkanya mencapai 1% atau lebih rendah, maka termasuk dalam 

kategori tidak baik, menandakan rendahnya tingkat profitabilitas yang dapat 

mengancam keberlanjutan perusahaan jika tidak segera ditindaklanjuti. 

Tabel 2.4 

Kriteria Penilaian ROE 

No Kriteria Peringkat 

1 >16% - 20% Sangat Baik 

2 >10% - 16% Baik 

3 >5% - 10% Kurang Baik 

4 ≤ 5% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila ROE dalam 

rentang 16% - 20%, maka kinerja dapat dikategorikan sangat baik. Jika berada di 

rentang 10% - 16%, maka kinerja masih terbilang baik, meskipun ada peluang 

untuk menjadi lebih baik lagi. Apabila nilainya 5% - 10% maka dianggap kurang 

baik, artinya diperlukan perbaikan strategi. Di sisi lain, apabila nilainya kurang dari 

atau sama dengan 5%, maka dikategorikan sebagai tidak baik, yang menunjukkan 

tingkat profitabilitas yang sangat rendah dan berpotensi membahayakan 

kelangsungan perusahaan jika tidak segera diatasi. 

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti dalam mencari perbandingan 

serta mendapatkan petunjuk untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, kajian 

terhadap penelitian sebelumnya membantu peneliti dalam membat penelitian yang 

sedang dilakukan. Secara umum, penelitian terdahulu dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai topik yang akan dikaji berdasarkan penelitian sejenis yang 

telah dilakukan sebelumnya, sehingga dapat menghindari terjadinya pengulangan. 
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Adapun penelitian sebelumnya yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Martina dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Rasio 

Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Kimia Farma 

(PERSERO) Tbk." menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun Gross Profit Margin (GPM) mengalami peningkatan dan 

berada dalam kondisi sangat baik, rasio Net Profit Margin (NPM), Return on 

Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) mengalami penurunan signifikan 

pada periode 2019-2020 hingga berada di bawah 1%. Penurunan ini 

menyebabkan kondisi keuangan perusahaan menjadi tidak baik. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian lainnya terletak pada variabel yang digunakan, 

yaitu rasio profitabilitas, sementara perbedaannya terdapat pada objek 

penelitian. 

Lase dkk (2022) dalam penelitian berjudul "Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Pendekatan Rasio Profitabilitas" menggunakan metode kualitatif 

dengan analisis deskriptif untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan rasio Net Profit Margin (NPM) dan Return on Equity (ROE) masih 

tergolong kurang baik karena tingkat rata-rata rasionya berada di bawah rata-

rata industri. Namun, berdasarkan analisis Return on Assets (ROA), kinerja 

keuangan perusahaan tergolong baik karena tingkat rata-rata rasionya lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri. Penelitian ini memiliki 
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kesamaan dengan penelitian lainnya dalam penggunaan variabel rasio 

profitabilitas, namun berbeda dalam objek penelitian yang dianalisis. 

Sukmawati dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul "Kinerja 

Keuangan Dilihat dari GPM, NPM, ROA dan ROE Perusahaan Manufaktur di 

BEI" menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang 

dianalisis belum mencapai standar industri jika ditinjau dari rasio profitabilitas 

seperti Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Gross Profit Margin (GPM). Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian lainnya dalam penggunaan variabel rasio profitabilitas, tetapi 

berbeda dalam objek penelitian yang menjadi fokus analisis. 

Damayanti (2021) dalam penelitian lainnya dengan judul yang sama, 

yaitu "Kinerja Keuangan Dilihat dari GPM, NPM, ROA dan ROE Perusahaan 

Manufaktur di BEI", juga menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi baik jika dinilai berdasarkan rasio Net Profit Margin 

(NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang 

digunakan, yaitu rasio profitabilitas, sementara perbedaannya terdapat pada 

objek penelitian yang dianalisis. 

Permana dkk (2021) dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Return 

on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Gross 

Profit Margin Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Raje Baginda Jurai 
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di Palembang" menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasio profitabilitas perusahaan menurut standar 

kesehatan Bank Indonesia masih dikatakan sehat, meskipun beberapa rasio 

mengalami penurunan akibat kurangnya efisiensi dan efektivitas dalam 

mengelola aset dan modal. Namun, secara keseluruhan, kinerja keuangan 

perusahaan tetap dalam kondisi baik. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian lainnya dalam penggunaan variabel rasio profitabilitas, tetapi berbeda 

dalam objek penelitian yang diteliti. 

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan 

sebelumnya dan menjadi landasan dalam penelitian ini, maka ringkasan dari 

penelitian sebelumnya dapat dilihat melalui tabel berikut. 

Tabel 2.5 

Penelitian Sebelumnya 

No Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada PT. Kimia 

Farma (PERSERO) 

Tbk. 

 

(Martina dkk, 

2022) 

Metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

GPM mengalami 

peningkatan dan berada 

dalam kondisi sangat 

baik, sementara NPM, 

ROA, dan ROE yang 

sebelumnya dalam 

kondisi baik mengalami 

penurunan signifikan 

pada 2019-2020 hingga 

berada di bawah 1%, 

menyebabkan kondisi 

keuangan perusahaan 

menjadi tidak baik. 

Objek 

penelitian. 

Variabel 

penelitian. 

2 Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan 

Pendekatan Rasio 

Profitabilitas. 

 

(Lase dkk, 2022) 

Metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif. 

Dari rasio Net Profit 

Margin dan Return on 

Equity kinerja keuangan 

perusahaan kurang baik 

karena tingkat rata-rata 

rasionya di bawah rata-

rata rasio industri, 

sedangkan dari analisis 

Objek 

penelitian. 

Variabel 

penelitian. 
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No Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Return on Assets kinerja 

keuangan perusahaan 

baik karena tingkat rata-

rata rasionya di atas 

rata-rata rasio industri. 

3 Kinerja Keuangan 

Dilihat dari GPM, 

NPM, ROA dan 

ROE Perusahaan 

Manufaktur di BEI. 

 

(Sukmawati dkk, 

2022) 

Metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan 

rasio profitabilitas 

diantaranya 

menggunakan NPM, 

ROA, ROE, dan GPM 

masih belum mencapai 

standar industri. 

Objek 

penelitian. 

Variabel 

penelitian. 

4 Kinerja Keuangan 

Dilihat dari GPM, 

NPM, ROA dan 

ROE Perusahaan 

Manufaktur di BEI. 

 

(Damayanti, 2021) 

Metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan 

perusahaan dalam 

kondisi baik jika dilihat 

melalui rasio NPM, 

ROA, dan ROE. 

Objek 

penelitian. 

Variabel 

penelitian. 

5 Analisis Return on 

Assets (ROA), 

Return on Equity 

(ROE), Net Profit 

Margin (NPM) dan 

Gross Profit 

Margin Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT 

Raje Baginda Jurai 

di Palembang. 

 

(Permana dkk, 

2021) 

Metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

deskriptif. 

Rasio Profitabilitas 

menurut standard 

kesehatan Bank 

Indonesia masih 

dikatakan sehat. 

Meskipun beberapa 

rasio mengalami 

penurunan yang 

disebabkan belum 

efisien dan efektif dalam 

menggunakan dan 

mengelola asset dan 

modal. Namun secara 

keseluruhan masih 

dalam keadaan baik. 

Objek 

penelitian. 

Variabel 

penelitian. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan landasan teoretis dari penelitian sebelumnya, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar berikut. 
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Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2025 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan akan dianalisis dengan menilai NPM, ROA, dan ROE dari PT 

GoTo Gojek Tokopedia Tbk. Kemudian, nilai dari NPM, ROA, dan ROE akan 

dibandingkan dengan standar kinerja keuangan yang tercantum dalam Peraturan 

Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004, sehingga output dari analisis akan menjadi 

acuan apakah indikator profitabilitas tersebut memenuhi standar atau tidak. 

 

Laporan 

Keuangan 

NPM ROE 

Kinerja 

Keuangan 

ROA 

Output/Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk selama periode 2019-2023 dengan menggunakan tiga 

indikator utama, yaitu Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan 

Return on Equity (ROE). Analisis NPM dilakukan untuk menilai efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan yang diperoleh. 

Sementara itu, ROA dan ROE digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

perusahaan dalam mengelola aset serta ekuitasnya guna menghasilkan keuntungan 

bagi pemegang saham. 

 

3.1.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, 

teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna (Sugiyono, 2021). Dari segi tingkat eksplanasi, penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain 

(Sugiyono, 2021). 
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3.1.3 Horizon Waktu 

 Horizon waktu adalah periode yang digunakan untuk melakukan 

pengumpulan dan analisis data dalam suatu penelitian. Horizon waktu penelitian ini 

adalah longitudinal, yang merupakan jangka waktu penelitian yang melibatkan 

pengumpulan data pada dua atau lebih titik waktu untuk melacak perubahan atau 

perkembangan subjek penelitian dari waktu ke waktu. Adapun horizon waktu 

penelitian ini adalah selama periode 2019-2023. 

Sementara horizon waktu pengerjaan penelitian ini dilakukan adalah mulai 

dari Januari 2025 s.d. Selesai. Adapun rincian kegiatan selama rentan waktu 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Horizon Waktu Pengerjaan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian 
Januari 

2025 

Februari 

2025 

Mar-Apr 

2025 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

1 Pengajuan Judul       
2 Acc Judul       
3 Riset Awal       
4 Pembuatan Proposal       
5 Seminar Proposal       
6 Pengumpulan Data       
7 Pembuatan Skripsi       
8 Ujian Komprehensif       

 

3.1.4 Unit Analisis 

 Unit analisis adalah tempat dimana peneliti mengumpulkan data yang akan 

digunakan untuk penelitian. Adapun unit analisis penelitian ini adalah PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk. 
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3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan 

sebagainya. Sumber data penelitian ini adalah situs resmi PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk yang memuat laporan tahunan dari perusahaan tersebut. Melalui 

laporan tahunan, data dapat diperoleh untuk digunakan dalam penelitian ini guna 

melakukan analisis deskriptif. 

Data-data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder 

adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2021). Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, 

gambar, maupun karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2021). 

 

3.3 Definisi dan Operasional Variabel 

Suhardi (2023) menyatakan bahwa definisi dan operasional variabel adalah 

penjelasan mengenai metode pengukuran suatu variabel dalam penelitian. Definisi 

dan operasional variabel bertujuan untuk menggambarkan cara pengukuran atau 

pengoperasionalan sebuah konsep agar dapat diteliti dan dianalisis secara empiris. 

Berikut ini merupakan definisi dan operasional variabel dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.2 

Definisi dan Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kinerja 

Keuangan 

Suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan 

aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. (Fahmi, 

2017:2) 

 

Standar kinerja keuangan 

menurut Peraturan Bank 

Indonesia (2004): 

 

- NPM: 3% - 9,5% 

- ROA: 0,5% - 1,25% 

 -ROE: 5% - 12,5% 

Rasio 

2 Net Profit 

Margin 

Rasio pendapatan terhadap 

penjualan. (Martina dkk, 2022) 

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

 

(Martina dkk, 2022) 

 

Rasio 

3 Return on 

Asset 

Rasio untuk menilai sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

(Martina dkk, 2022) 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

(Martina dkk, 2022) 

Rasio 

4 Retun on 

Equity 

Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak 

dengan menggunakan modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. 

(Martina dkk, 2022) 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

 

(Martina dkk, 2022) 

Likert 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan ynag berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2021). Analisis deskriptif bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk berdasarkan rasio profitabilitas, yaitu 

NPM, ROA, dan ROE. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung dan menginterpretasikan nilai 

rasio-rasio tersebut guna mengetahui tingkat profitabilitas, efisiensi penggunaan 
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aset, serta efektivitas pengelolaan ekuitas perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama 

periode 2019-2023. Setelah perhitungan dilakukan, hasil analisis akan 

dibandingkan dengan standar kinerja keuangan atau tren keuangan sebelumnya 

untuk menilai perkembangan kinerja perusahaan. Adapun standar kinerja keuangan 

adalah berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 3.3 

Standar Kinerja Keuangan 

No Rasio Peringkat 

1 NPM 3% - 9,5% 

2 ROA 0,5% - 1,25% 

3 ROE 5% - 12,5% 
Sumber: Peraturan Bank Indonesia, 2004 

Peneliti juga akan melalukan evaluasi terhadap rasio NPM, ROA, dan ROE. 

Nilai dari ketiga rasio selama rentan waktu 2019-2023 akan dibandingkan dengan 

standar penilaian idealnya. Setelah itu, peneliti akan membuat interpretasi atas hasil 

evaluasi tersebut. Adapun standar penilaian rasio NPM menurut para ahli adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian NPM 

No Kriteria Peringkat 

1 >5% Sangat Baik 

2 >2,5% - 5% Baik 

3 >1% - 2,5% Kurang Baik 

4 ≤ 1% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

Setelah melihat standar penilaian rasio NPM, berikut standar penilaian rasio 

ROA menurut para ahli adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian ROA 

No Kriteria Peringkat 

1 >5% Sangat Baik 

2 >3% - 5% Baik 

3 >1% - 3% Kurang Baik 

4 ≤ 1% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

Setelah melihat standar penilaian rasio ROA, berikut standar penilaian rasio 

ROE menurut para ahli adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian ROE 

No Kriteria Peringkat 

1 >16% - 20% Sangat Baik 

2 >10% - 16% Baik 

3 >5% - 10% Kurang Baik 

4 ≤ 5% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk serta rekomendasi strategi perbaikan keuangan di masa yang 

akan datang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Identitas Perusahaan 

• Nama Perusahaan : PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

• Kode Saham  : GOTO 

• Alamat Kantor Pusat : Gedung Pasaraya Blok M, Lantai 6-7, Jl. 

  Iskandarsyah II No. 2, Jakarta 12160, Indonesia 

• Situs Resmi  : www.gotocompany.com 

 

4.1.2 Sejarah dan Pembentukan 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (selanjutnya disebut “GoTo”) merupakan 

perusahaan teknologi hasil penggabungan dua unicorn asal Indonesia, yakni Gojek 

dan Tokopedia. Keduanya merupakan pelopor dalam sektor digital yang berbeda 

namun saling melengkapi: Gojek di bidang layanan on-demand dan transportasi, 

serta Tokopedia di bidang e-commerce. Penggabungan ini diumumkan secara resmi 

pada bulan Mei 2021, menjadikannya sebagai merger terbesar dalam sejarah 

industri teknologi di Indonesia dan salah satu yang terbesar di Asia Tenggara. 

Sejarah Gojek dimulai pada tahun 2010, ketika didirikan oleh Nadiem 

Makarim, Michaelangelo Moran, dan Kevin Aluwi. Awalnya, Gojek beroperasi 

sebagai layanan call center yang menghubungkan pengguna dengan ojek dan jasa 

kurir motor di Jakarta. Namun, dalam perjalanannya, Gojek berkembang pesat 

menjadi aplikasi super (super app) dengan ratusan layanan, mulai dari transportasi
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online (GoRide, GoCar), pengantaran makanan (GoFood), layanan pembayaran 

(GoPay), hingga logistik (GoSend). Gojek juga mencetak sejarah sebagai unicorn 

pertama di Indonesia dan kemudian menjadi decacorn — gelar bagi startup dengan 

valuasi di atas USD 10 miliar. 

Di sisi lain, Tokopedia didirikan pada tahun 2009 oleh William Tanuwijaya 

dan Leontinus Alpha Edison dengan visi untuk membangun Indonesia yang lebih 

merata melalui digitalisasi perdagangan. Tokopedia berhasil membuka peluang 

bagi jutaan UMKM untuk memasarkan produk mereka ke seluruh penjuru negeri. 

Dari marketplace biasa, Tokopedia tumbuh menjadi platform e-commerce yang 

mendukung infrastruktur digital, logistik, dan pembayaran daring. Tokopedia juga 

memperoleh status unicorn berkat dukungan dari berbagai investor global ternama 

seperti SoftBank dan Alibaba Group. 

Melihat kesamaan visi dan potensi sinergi yang kuat, Gojek dan Tokopedia 

memutuskan untuk bergabung ke dalam satu entitas yang dinamakan GoTo Group. 

Penggabungan ini bertujuan untuk memperkuat posisi kedua perusahaan dalam 

menghadapi persaingan global dan memberikan layanan digital yang lebih 

menyeluruh kepada masyarakat Indonesia. Dalam struktur perusahaan gabungan, 

Gojek, Tokopedia, dan GoTo Financial tetap beroperasi sebagai unit bisnis 

tersendiri, tetapi dengan strategi yang terintegrasi di bawah payung GoTo. 

Pasca penggabungan, GoTo menjadi ekosistem digital terbesar di Indonesia 

yang mencakup lebih dari 100 juta pengguna aktif bulanan, lebih dari 14 juta mitra 

UMKM, dan lebih dari 2,5 juta mitra pengemudi di seluruh Indonesia. GoTo 

mengusung misi untuk mendorong kemajuan (progress) bagi semua lapisan 
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masyarakat melalui pemanfaatan teknologi, baik dalam hal mobilitas, akses pasar, 

maupun layanan keuangan. 

Puncak dari pembentukan GoTo ditandai dengan Initial Public Offering 

(IPO) di Bursa Efek Indonesia pada 11 April 2022. Dalam IPO tersebut, GoTo 

berhasil menghimpun dana sekitar Rp15,8 triliun dan mencatatkan kode saham 

GOTO. Pencatatan saham ini bukan hanya langkah strategis untuk memperkuat 

permodalan, tetapi juga menandai kesiapan GoTo untuk bersaing di level regional 

dan global dalam industri teknologi. 

Dengan latar belakang sejarah yang kuat dan strategi pertumbuhan yang 

terarah, GoTo menjadi representasi nyata dari integrasi layanan digital Indonesia 

yang mampu menjangkau berbagai aspek kehidupan masyarakat, serta menjadi 

simbol kolaborasi antara dua startup nasional terbesar yang berhasil membangun 

ekosistem ekonomi digital berbasis lokal. 

 

4.1.3 Visi dan Misi 

Visi: Menjadi ekosistem digital terbesar dan paling berpengaruh di Asia Tenggara 

dengan memberdayakan kehidupan masyarakat melalui konektivitas digital. 

Misi: Memberdayakan kemajuan dengan menawarkan infrastruktur dan solusi 

teknologi yang membantu semua orang untuk mengakses dan berkembang 

dalam ekonomi digital. 

 

4.1.4 Struktur Bisnis dan Layanan 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk menjalankan model ekosistem digital yang 

saling terintegrasi melalui tiga unit bisnis utama, yaitu Gojek, Tokopedia, dan GoTo 
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Financial. Ketiga entitas ini tidak hanya berdiri secara terpisah, tetapi saling 

mendukung dalam menciptakan nilai tambah bagi pengguna, mitra usaha, dan 

masyarakat secara luas. Struktur bisnis ini memungkinkan GoTo untuk 

memberikan solusi menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, dari 

kebutuhan transportasi, belanja, hingga layanan keuangan digital. 

 

a. Gojek (Layanan On-Demand) 

Gojek merupakan unit bisnis yang menyediakan berbagai layanan berbasis 

permintaan (on-demand) yang mencakup transportasi, pengiriman makanan dan 

barang, serta layanan lainnya. Layanan utama dari Gojek mencakup GoRide dan 

GoCar untuk transportasi online, GoFood sebagai salah satu platform pesan-antar 

makanan terbesar di Asia Tenggara, serta GoSend dan GoBox untuk layanan 

logistik. Selain itu, Gojek juga menyediakan layanan seperti GoBlueBird, hasil 

kerja sama dengan Blue Bird Group, dan GoTransit yang mengintegrasikan moda 

transportasi umum dalam satu platform. Dalam sektor bisnis, Gojek juga 

menghadirkan GoCorp, yaitu solusi transportasi dan logistik khusus untuk 

kebutuhan korporasi. Gojek berperan besar dalam meningkatkan mobilitas 

masyarakat dan mendukung penghidupan mitra pengemudi di seluruh Indonesia. 

 

b. Tokopedia (Marketplace E-Commerce) 

Tokopedia adalah platform e-commerce yang menjadi salah satu pionir dan 

pemain utama dalam perdagangan digital di Indonesia. Platform ini memungkinkan 

jutaan pelaku usaha, mulai dari UMKM hingga merek besar, untuk memasarkan 

produk mereka secara daring kepada konsumen di seluruh nusantara. Tokopedia 
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memiliki lebih dari 12 juta penjual aktif dan menjangkau lebih dari 99% wilayah di 

Indonesia, menjadikannya pilar penting dalam digitalisasi ekonomi lokal. Kategori 

produk yang tersedia sangat beragam, mulai dari kebutuhan pokok, fashion, 

elektronik, hingga produk digital. Selain itu, Tokopedia terus berinovasi melalui 

fitur seperti Official Store, Tokopedia NOW! (pengiriman dalam waktu singkat), 

dan integrasi sistem pembayaran digital untuk meningkatkan kenyamanan dan 

keamanan bertransaksi. Tokopedia juga aktif mendukung pemberdayaan pelaku 

usaha kecil agar mampu bersaing di era digital. 

 

c. GoTo Financial (Layanan Keuangan Digital) 

GoTo Financial merupakan unit usaha yang menyediakan layanan keuangan 

berbasis teknologi, yang dirancang untuk memperluas inklusi keuangan dan 

mempermudah transaksi bagi seluruh lapisan masyarakat. Produk andalannya 

adalah GoPay, dompet digital yang telah menjadi salah satu metode pembayaran 

paling populer di Indonesia, baik di dalam ekosistem GoTo maupun di luar 

platform. Selain itu, GoTo Financial menghadirkan berbagai solusi keuangan 

seperti GoPayLater (layanan paylater/beli sekarang bayar nanti), GoInvestasi 

(investasi emas), GoSure (layanan asuransi), dan GoModal (pembiayaan usaha 

untuk UMKM). Untuk mendukung pelaku bisnis, GoTo Financial juga 

menyediakan Midtrans dan Moka, yaitu sistem pembayaran dan kasir digital yang 

membantu efisiensi operasional merchant offline dan online. Dengan portofolio 

layanan yang luas, GoTo Financial memainkan peran penting dalam mempercepat 

transformasi digital sektor keuangan Indonesia. 
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4.1.5 Struktur Organisasi 

 
Sumber: Situs Resmi PT GoTo, 2025 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 
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4.1.6 Anak Perusahaan 

 
Sumber: Situs Resmi PT GoTo, 2025 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

 

4.2 Hasil Analisis Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas adalah ukuran kinerja keuangan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan, aset, atau ekuitas 

selama periode tertentu. Kinerja keuangan dapat diukur melalui NPM, ROA, dan 
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ROE. Adapun hasil analisi ketiga faktor tersebut terkait kinerja keuangan PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk adalah sebagai berikut. 

 

4.2.1 Rasio Net Profit Margin (NPM) 

 NPM adalah salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang 

dilakukan. Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola 

pendapatan setelah dikurangi semua biaya, termasuk biaya operasional, pajak, dan 

bunga. Semakin tinggi nilai NPM, semakin besar keuntungan yang dihasilkan dari 

setiap rupiah penjualan. Cara menghitung NPM adalah dengan membagi laba bersih 

(net profit) dengan total penjualan (revenue), kemudian dikalikan 100 persen, atau 

dirumuskan sebagai NPM = (Laba Bersih / Penjualan) × 100%. Adapun NPM PT 

GoTo Gojek Tokopedia Tbk dapat dilihat melalui tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 

Perhitungan NPM PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun Laba Bersih Revenue NPM (%) 

1 2019 -24.081.642 8.702.000 -276,74 

2 2020 -16.735.217 8.416.000 -198,85 

3 2021 -22.429.242 15.184.000 -147,72 

4 2022 -40.408.492 22.927.000 -176,25 

5 2023 -90.518.726 24.260.000 -373,12 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 Melalui tabel 4.1 dapat kita lihat bahwa selama periode 2019-2023 laba 

bersih PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk mengalami minus. Minus tersebut sempat 

menurun pada tahun 2020. Hal itu kemungkinan besar disebabkan oleh pandemi 

Covid-19 yang membuat masyarakat sangat bergantung layanan on-demand dan 

marketplace e-commerce karena efek lockdown. Namun, pasca Covid-19, laba 
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bersih PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk terus memburuk, dan puncaknya ada pada 

tahun 2023 yang mengalami penurunan yang sangat parah. 

 Sementara revenue perusahaan, meningkat perlahan selama periode 2019-

2023, walaupun pada tahun 2020 mengalami sedikit penurunan. Namun selisih 

antara laba bersih dan revenue perusahaan yang sangat jauh membuat nilai NPM 

mengalami minus selama 5 tahun terakhir. Minus tersebut sempat menurun selama 

periode 2019-2021, yang disebabkan oleh peningkatan jumlah revenue perusahaan. 

Namun, minus tersebut kembali naik ketika periode 2022-2023 karena penurunan 

laba bersih yang sangat signifikan walaupun revenue terus meningkat. Akan tetapi 

peningkatannya sangat tidak proporsional yang membuat nilai NPM semakin 

buruk. 

 NPM PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk selama periode 2019–2023 dapat 

dikatakan tidak baik karena nilai NPM berada jauh di bawah standar ideal, yaitu 

1%. Bahkan, NPM perusahaan tercatat selalu dalam posisi negatif setiap tahunnya, 

yang menandakan bahwa perusahaan mengalami kerugian bersih dari setiap 

penjualan yang dilakukan. Meskipun revenue meningkat, namun tidak diiringi 

dengan efisiensi biaya yang baik, sehingga perusahaan gagal menciptakan 

keuntungan bersih. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

perusahaan belum mampu mengelola pendapatan secara optimal untuk 

menghasilkan profit. Adapun standar penilaian NPM menurut para ahli adalah 

berdasarkan tabel berikut. 
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Tabel 4.2 

Kriteria Penilaian NPM 

No Kriteria Peringkat 

1 >5% Sangat Baik 

2 >2,5% - 5% Baik 

3 >1% - 2,5% Kurang Baik 

4 ≤ 1% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

 

4.2.2 Rasio Return on Asset (ROA) 

 ROA adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang 

dimilikinya. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien manajemen perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. 

Cara menghitung ROA adalah dengan membagi laba bersih (net profit) dengan total 

aset, lalu dikalikan 100 persen, atau dirumuskan sebagai ROA = (Laba Bersih / 

Total Aset) × 100%. Adapun ROA PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk dapat dilihat 

melalui tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 

Perhitungan ROA PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun Laba Bersih Aset ROA (%) 

1 2019 -24.081.642 21.393.001 -112,57 

2 2020 -16.735.217 30.108.570 -55,58 

3 2021 -22.429.242 155.137.033 -14,46 

4 2022 -40.408.492 139.216.570 -29,03 

5 2023 -90.518.726 54.097.256 -167,33 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel 4.3, bisa kita lihat rasio ROA PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk selama periode 2019–2023 menunjukkan nilai negatif secara konsisten, yang 
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berarti perusahaan belum mampu menghasilkan laba bersih dari total aset yang 

dimiliki. Nilai laba bersih masih sama seperti yang sudah dijelaskan pada bagian 

analisis rasio NPM. Sementara untuk nilai aset, bisa kita lihat bahwa nilai tersebut 

terus meningkat pada periode 2019-2021, namun pada periode 2022-2023 kembali 

menurun. Puncaknya ketika tahun 2023 yang menurun sangat signifikan. 

Untuk ROA, pada tahun 2019-2021 nilai ROA sempat membaik secara 

signifikan dari -112,57% menjadi -14,46% seiring dengan meningkatnya total aset 

dan membaiknya efisiensi operasional pasca pandemi. Namun, pada tahun 2022-

2023, rasio ROA kembali menurun tajam hingga mencapai -167,33% akibat 

penurunan drastis pada laba bersih dan aset. Pada tahun 2023 nilai laba bersih dan 

aset juga sangat buruk yang menyebabkan ROA terjun sangat drastis. Hal ini 

mencerminkan bahwa aset perusahaan belum digunakan secara optimal dalam 

menghasilkan keuntungan. 

 ROA PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk juga tergolong tidak baik selama 

periode 2019–2023 karena nilainya berada jauh di bawah ambang ideal, yaitu 1%. 

Seluruh nilai ROA dalam lima tahun terakhir tercatat negatif, yang mencerminkan 

ketidakmampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan memiliki aset 

yang besar, efisiensi penggunaannya masih sangat rendah, sehingga tidak mampu 

mendukung kinerja laba secara keseluruhan. Dengan kata lain, investasi aset belum 

memberikan hasil yang memadai bagi keberlangsungan profitabilitas perusahaan. 

Adapun standar penilaian ROA menurut para ahli adalah berdasarkan tabel berikut. 
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Tabel 4.4 

Kriteria Penilaian ROA 

No Kriteria Peringkat 

1 >5% Sangat Baik 

2 >3% - 5% Baik 

3 >1% - 3% Kurang Baik 

4 ≤ 1% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

 

4.2.3 Rasio Return on Equity (ROE) 

 ROE adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri (ekuitas) yang dimiliki 

pemegang saham. ROE menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam 

mengelola modal pemilik untuk mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi nilai 

ROE, semakin baik kinerja keuangan perusahaan dalam memberikan pengembalian 

kepada investor. Cara menghitung ROE adalah dengan membagi laba bersih (net 

profit) dengan total ekuitas, kemudian dikalikan 100 persen, atau dirumuskan 

sebagai ROE = (Laba Bersih / Ekuitas) × 100%. Adapun ROE PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk dapat dilihat melalui tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 

Perhitungan ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun Laba Bersih Modal ROE (%) 

1 2019 -24.081.642 14.863.636 -162,02 

2 2020 -16.735.217 20.799.379 -80,46 

3 2021 -22.429.242 139.024.444 -16,13 

4 2022 -40.408.492 122.723.344 -32,93 

5 2023 -90.518.726 35.720.000 -253,41 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Mengacu pada tabel 4.5, rasio ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk juga 

menunjukkan nilai negatif sepanjang tahun 2019–2023, yang menandakan bahwa 
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perusahaan mengalami kerugian dan belum mampu memberikan pengembalian atas 

modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Untuk nilai laba bersih juga masih 

sama seperti yang sudah dijelaskan pada bagian analisis rasio NPM dan ROA. 

Sementara untuk nilai modal, bisa kita lihat bahwa nilai tersebut terus meningkat 

pada periode 2019-2021, namun pada periode 2022 modal kembali menurun 

sedikit, sampai pada tahun 2023 modal menurun lagi dengan jumlah yang sangat 

siginifikan. 

Sama halnya dengan tren pada ROA dan NPM, nilai ROE sempat membaik 

dari -162,02% pada tahun 2019 menjadi -16,13% di tahun 2021, seiring dengan 

meningkatnya ekuitas perusahaan yang signifikan. Namun, penurunan laba bersih 

dan modal pada tahun 2022 dan dan puncaknya pada tahun 2023, menyebabkan 

ROE kembali turun hingga mencapai -32,93% pada tahun 2022 dan -253,41% pada 

tahun 2023. Hal ini mencerminkan bahwa modal pemilik belum dimanfaatkan 

secara efektif untuk menciptakan laba, dan menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara peningkatan revenue dan efisiensi pengelolaan modal, 

yang juga terlihat dari pola negatif pada NPM selama lima tahun terakhir. 

ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk selama tahun 2019–2023 juga 

menunjukkan kinerja yang tidak baik karena nilai ROE berada jauh di bawah 

standar ideal sebesar 5%. ROE yang selalu negatif menunjukkan bahwa perusahaan 

belum mampu memberikan pengembalian yang menguntungkan kepada pemegang 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa modal yang ditanamkan pemegang saham 

belum dapat dikelola secara optimal untuk menghasilkan laba, bahkan justru 

menghasilkan kerugian. Dengan kondisi ini, investor berpotensi kehilangan 
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kepercayaan karena tidak ada jaminan imbal hasil atas ekuitas yang mereka 

investasikan. Adapun standar penilaian ROE menurut para ahli adalah berdasarkan 

tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Kriteria Penilaian ROE 

No Kriteria Peringkat 

1 >16% - 20% Sangat Baik 

2 >10% - 16% Baik 

3 >5% - 10% Kurang Baik 

4 ≤ 5% Tidak Baik 
Sumber: Sujarweni (2017) 

 

4.3 Hasil Analisis Kinerja Keuangan 

 Analisis kinerja keuangan menyajikan penilaian terhadap kinerja keuangan 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk berdasarkan hasil analisis tiga rasio profitabilitas, 

yaitu NPM, ROA, dan ROE. Penilaian dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan terhadap standar kinerja keuangan yang ditetapkan oleh Peraturan 

Bank Indonesia (2004). Standar ini menjadi acuan penting dalam mengevaluasi 

profitabilitas dan kelayakan finansial suatu perusahaan. Adapun lebih jelasnya, 

standar penilaian dapat dilihat melalui tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 

Standar Kinerja Keuangan 

No Rasio Peringkat 

1 NPM 3% - 9,5% 

2 ROA 0,5% - 1,25% 

3 ROE 5% - 12,5% 
Sumber: Peraturan Bank Indonesia, 2004 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa NPM dinilai ideal apabila 

berada pada kisaran 3%–9,5%, yang mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 
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menghasilkan laba dari penjualan. Sementara itu, ROA dinilai baik jika berada pada 

kisaran 0,5%–1,25%, karena menunjukkan efektivitas penggunaan aset dalam 

menghasilkan keuntungan. Adapun ROE yang ideal berada pada kisaran 5%–

12,5%, yang menandakan bahwa perusahaan mampu memberikan pengembalian 

yang layak kepada pemegang saham dari modal yang mereka tanamkan. Berikut ini 

hasil analisis kinerja keuangan GOTO. 

 

4.3.1 Rasio Net Profit Margin (NPM) 

NPM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari total pendapatan yang diperoleh. Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar keuntungan bersih yang dihasilkan dari setiap satuan 

penjualan. Semakin tinggi nilai NPM, maka semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan dalam mengelola biaya operasional dan menghasilkan keuntungan. 

Penilaian terhadap NPM PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk dilakukan berdasarkan 

hasil perhitungan selama lima tahun terakhir dan dibandingkan dengan standar ideal 

NPM menurut Peraturan Bank Indonesia. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat 

melalui tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 

Perhitungan NPM PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun NPM Penilaian 

1 2019 -276,74 Tidak Ideal 

2 2020 -198,85 Tidak Ideal 

3 2021 -147,72 Tidak Ideal 

4 2022 -176,25 Tidak Ideal 

5 2023 -373,12 Tidak Ideal 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rasio NPM PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk selama periode 2019–2023 selalu menunjukkan nilai negatif yang 

sangat jauh di bawah standar ideal. Nilai NPM yang berada di bawah 3%-9,5% 

menunjukkan bahwa nilai tersebut berada di bawah standar menurut Peraturan 

Bank Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai NPM dinilai 

tidak ideal karena berada di bawah standar. Hal ini mencerminkan bahwa 

perusahaan mengalami kerugian bersih secara konsisten dalam lima tahun terakhir. 

Perusahaan perlu melakukan strategi efisiensi biaya dan pengelolaan 

pendapatan yang lebih baik agar perusahaan dapat mulai menghasilkan keuntungan 

bersih. Penurunan nilai NPM paling tajam terjadi pada tahun 2023 dengan nilai -

373,12%. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pendapatan perusahaan terus 

meningkat dari tahun ke tahun, namun besarnya beban usaha, biaya operasional, 

dan kerugian lainnya tidak mampu dikendalikan secara efektif. Sebagai akibatnya, 

laba bersih perusahaan terus berada di zona negatif.  

 

4.3.2 Rasio Return on Asset (ROA) 

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. ROA menunjukkan tingkat 

efisiensi manajemen dalam memanfaatkan aset untuk menciptakan keuntungan. 

Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efisien perusahaan dalam mengelola 

asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Dalam penelitian ini, ROA dianalisis 

berdasarkan data PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk selama periode tahun 2019 

hingga 2023. Hasil rasio ini dibandingkan dengan standar ideal menurut Peraturan 

Bank Indonesia. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 4.9 

Perhitungan ROA PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun ROA Penilaian 

1 2019 -112,57 Tidak Ideal 

2 2020 -55,58 Tidak Ideal 

3 2021 -14,46 Tidak Ideal 

4 2022 -29,03 Tidak Ideal 

5 2023 -167,33 Tidak Ideal 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rasio ROA PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk selama lima tahun berturut-turut berada dalam kondisi negatif. Ini 

menunjukkan bahwa aset yang dimiliki oleh perusahaan belum mampu 

memberikan hasil berupa keuntungan, bahkan justru menghasilkan kerugian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja ROA PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk selama periode 2019–2023 termasuk dalam kategori tidak ideal 

karena berada di bawah rentan 0,5%-1,25%. 

Sempat terjadi pembalikan pada tahun 2021, ketika nilai ROA menurun dari 

-112,57% menjadi -14,46%. Namun, pada tahun-tahun berikutnya terjadi 

penurunan kembali hingga mencapai titik terendah pada tahun 2023 sebesar -

167,33%. Penurunan ini disebabkan oleh akumulasi kerugian bersih serta 

penurunan nilai aset secara signifikan. 

Nilai ROA yang selalu berada jauh di bawah standar ideal mengindikasikan 

bahwa manajemen perusahaan belum berhasil mengoptimalkan pemanfaatan aset 

dalam menjalankan aktivitas operasional. Aset yang besar seharusnya menjadi 

kekuatan dalam menciptakan profitabilitas, namun pada kenyataannya justru 

menimbulkan beban yang belum mampu ditutupi oleh pendapatan. Diperlukan 
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perbaikan dalam strategi pengelolaan aset dan efisiensi operasional agar perusahaan 

dapat menghasilkan nilai tambah dari aset yang dimiliki. 

 

4.3.3 Rasio Return on Equity (ROE) 

 ROE adalah rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar laba bersih 

yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari modal sendiri (ekuitas) yang 

ditanamkan oleh pemegang saham. Rasio ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan ekuitas untuk menciptakan 

keuntungan. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memberikan pengembalian yang baik kepada pemegang saham. Dalam penelitian 

ini, ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk dianalisis selama lima tahun, yaitu dari 

tahun 2019 hingga 2023. Hasil perhitungan dibandingkan dengan standar ideal 

menurut Peraturan Bank Indonesia. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat melalui 

tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 

Perhitungan ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

No Tahun ROE Penilaian 

1 2019 -162,02 Tidak Ideal 

2 2020 -80,46 Tidak Ideal 

3 2021 -16,13 Tidak Ideal 

4 2022 -32,93 Tidak Ideal 

5 2023 -253,41 Tidak Ideal 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel 4.10, seluruh nilai ROE selama periode lima tahun 

menunjukkan angka negatif. Hal ini berarti bahwa perusahaan belum mampu 

memberikan pengembalian positif atas modal yang telah ditanamkan oleh 

pemegang saham, bahkan terus mencatatkan kerugian yang semakin besar. Standar 
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ideal ROE adalah sebesar 5%-12,5%. ROE yang terus berada jauh di bawah standar 

ideal mencerminkan bahwa modal pemilik belum dikelola secara efektif untuk 

menghasilkan keuntungan. Kondisi ini juga dapat mengganggu kepercayaan 

investor terhadap prospek keuangan perusahaan, karena tidak ada jaminan imbal 

hasil dari investasi yang mereka tanamkan.  

Penurunan paling signifikan terjadi pada tahun 2023, di mana nilai ROE 

turun menjadi -253,41%. Angka ini menunjukkan bahwa setiap rupiah ekuitas yang 

ditanamkan menghasilkan kerugian lebih dari dua kali lipat. Meskipun sempat 

menunjukkan tren perbaikan pada tahun 2021, kondisi tersebut tidak berlanjut 

karena penurunan laba bersih yang tajam di tahun-tahun berikutnya. Perusahaan 

perlu mengevaluasi strategi pengelolaan modal agar dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham di masa 

mendatang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja ROE PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk selama tahun 2019–2023 tergolong tidak ideal. 

 

4.4 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio Net Profit Margin (NPM), Return 

on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) selama periode 2019–2023, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk belum 

menunjukkan kondisi yang sehat secara finansial. Ketiga rasio profitabilitas 

tersebut memiliki nilai negatif secara konsisten, dan semuanya berada di bawah 

batas minimal yang ditetapkan oleh standar ideal dalam literatur keuangan dan 

Peraturan Bank Indonesia. 
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Nilai NPM yang terus negatif menunjukkan bahwa perusahaan belum 

berhasil mengelola pendapatan secara efisien terhadap beban usaha yang 

dikeluarkan. Meskipun pendapatan perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, hal tersebut tidak diimbangi dengan efisiensi dalam pengeluaran biaya 

operasional dan non-operasional. Akibatnya, laba bersih selalu negatif, yang 

mencerminkan bahwa setiap rupiah penjualan justru menghasilkan kerugian, bukan 

keuntungan. Ini menunjukkan bahwa strategi perusahaan dalam mencapai skala 

ekonomi masih belum efektif, dan efisiensi operasional perlu menjadi prioritas 

utama ke depan. 

Sementara itu, nilai ROA yang juga negatif menandakan bahwa aset yang 

dimiliki perusahaan belum mampu dimanfaatkan secara optimal untuk 

menghasilkan laba. Bahkan, pada tahun 2023, nilai ROA mencapai titik terendah, 

yaitu -167,33%, yang berarti setiap satu aset justru menghasilkan kerugian lebih 

dari 1,6. Hal ini memperlihatkan bahwa akumulasi investasi pada aset selama lima 

tahun terakhir belum memberikan hasil finansial yang diharapkan. Turunnya nilai 

aset secara drastis pada tahun 2023 juga menandakan adanya potensi divestasi, 

depresiasi, atau kerugian besar dalam bentuk penurunan nilai investasi. 

Di sisi lain, ROE yang terus berada di bawah nol bahkan menunjukkan nilai 

ekstrem negatif, menunjukkan bahwa ekuitas yang ditanamkan oleh pemegang 

saham tidak mampu memberikan pengembalian atau keuntungan. Alih-alih 

mendapatkan return, modal sendiri justru mengalami penyusutan nilai akibat 

akumulasi kerugian. Terutama pada tahun 2023, ROE mencapai -253,41%, yang 
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merupakan indikator sangat serius bahwa kepercayaan investor dapat tergerus 

apabila tidak segera dilakukan perbaikan strategi keuangan. 

Ketiga rasio tersebut menunjukkan pola yang saling berkaitan. NPM yang 

negatif menyebabkan laba bersih terus merosot, yang secara langsung 

memengaruhi ROA dan ROE. Artinya, perusahaan belum berhasil menjalankan 

operasional yang efisien, memanfaatkan aset dengan efektif, dan mengelola modal 

pemilik secara optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk belum berada pada tingkat yang ideal untuk menjamin 

kelangsungan usaha dalam jangka panjang dan perlu adanya perombakan strategi 

manajemen keuangan serta bisnis secara menyeluruh. 

 

4.5 Implikasi Hasil 

Hasil analisis terhadap rasio NPM, ROA, dan ROE PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk selama periode 2019–2023 memberikan sejumlah implikasi penting 

yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak terkait, baik internal maupun eksternal 

perusahaan. 

Bagi manajemen perusahaan, hasil ini menjadi peringatan serius atas 

lemahnya profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. Nilai NPM yang negatif 

menunjukkan bahwa perusahaan belum berhasil mengontrol biaya dan 

meningkatkan efisiensi pendapatan. Nilai ROA dan ROE yang terus menurun 

juga mengindikasikan bahwa aset dan ekuitas belum dikelola secara maksimal. 

Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan restrukturisasi biaya, meninjau 

kembali strategi ekspansi, serta mengoptimalkan aset dan modal yang tersedia 

agar dapat meningkatkan kinerja keuangan secara menyeluruh. 
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Bagi investor dan calon investor, nilai-nilai negatif pada seluruh rasio 

profitabilitas mencerminkan bahwa investasi pada perusahaan ini masih berisiko 

tinggi. Meskipun perusahaan memiliki potensi pasar yang besar dan 

pertumbuhan pendapatan yang stabil, risiko kerugian yang tinggi menjadi 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan investasi. Investor 

disarankan untuk bersikap hati-hati dan terus memantau langkah strategis yang 

akan diambil manajemen dalam memperbaiki kinerja keuangan sebelum 

menambah atau menanamkan modal. 

Bagi akademisi dan peneliti, hasil ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya bahwa perusahaan di sektor teknologi, khususnya yang masih dalam 

tahap pertumbuhan agresif, sering kali menghadapi tantangan dalam mencapai 

profitabilitas jangka pendek. Hal ini membuka ruang penelitian lebih lanjut 

terkait hubungan antara strategi pertumbuhan perusahaan digital dengan 

dampaknya terhadap rasio keuangan, khususnya profitabilitas. 

Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, kondisi keuangan perusahaan 

teknologi besar seperti GoTo yang belum sehat secara profitabilitas 

menunjukkan pentingnya dukungan kebijakan yang tidak hanya mendorong 

pertumbuhan industri digital, tetapi juga mengarahkan perusahaan untuk 

mencapai efisiensi dan keberlanjutan usaha. Pemerintah dapat 

mempertimbangkan insentif fiskal, regulasi yang mendukung transparansi 

laporan keuangan, serta program peningkatan kapasitas manajerial bagi 

perusahaan digital nasional. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun PT 

GoTo memiliki potensi besar sebagai pemimpin di industri teknologi, kinerja 

keuangannya yang tidak ideal perlu ditangani secara serius agar perusahaan dapat 

bertahan, berkembang, dan memberikan nilai tambah bagi semua pemangku 

kepentingan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio profitabilitas yang terdiri dari Net 

Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) 

selama periode 2019–2023, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT 

GoTo Gojek Tokopedia Tbk berada dalam kondisi yang tidak ideal dan belum 

memenuhi standar profitabilitas perusahaan yang sehat. 

1. Net Profit Margin (NPM) selama lima tahun berturut-turut menunjukkan 

nilai yang sangat negatif dan berada jauh di bawah standar minimal 1%. Hal 

ini menandakan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan 

keuntungan dari penjualan yang diperoleh, meskipun pendapatan (revenue) 

meningkat setiap tahun. Selisih antara revenue dan biaya masih sangat 

besar, sehingga laba bersih selalu berada di angka negatif. 

2. Return on Assets (ROA) juga menunjukkan nilai negatif sepanjang periode 

penelitian. Ini mencerminkan bahwa aset perusahaan belum digunakan 

secara efisien untuk menghasilkan keuntungan. Bahkan, pada tahun 2023, 

nilai ROA mencapai titik terendah, yang disebabkan oleh penurunan 

signifikan pada laba bersih dan total aset. Dengan kata lain, aset yang 

dimiliki belum memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian profit 

perusahaan. 
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3. Return on Equity (ROE) pun mengalami tren serupa, dengan nilai negatif di 

seluruh tahun analisis. Ini menunjukkan bahwa modal yang ditanamkan 

oleh pemegang saham belum dikelola dengan baik untuk menghasilkan 

return. Penurunan signifikan pada laba bersih dan modal pada tahun 2023 

menjadi penyebab utama memburuknya ROE, yang dapat berdampak pada 

menurunnya kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. 

 

Secara keseluruhan, ketiga rasio profitabilitas yang dianalisis menunjukkan 

bahwa PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk belum mampu mencapai kinerja keuangan 

yang sehat dan efisien. Hal ini mengindikasikan perlunya strategi bisnis dan 

keuangan yang lebih tepat agar perusahaan dapat mencapai profitabilitas di masa 

yang akan datang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan: 

Diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap struktur biaya dan strategi 

pertumbuhan. Manajemen perlu meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperketat pengeluaran yang tidak memberikan dampak langsung 

terhadap pendapatan. Perusahaan juga perlu memanfaatkan aset dan modal 

secara lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan laba. 
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2. Bagi Investor: 

Hasil analisis ini dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum memutuskan 

untuk berinvestasi di PT GoTo. Investor disarankan untuk menunggu 

hingga perusahaan menunjukkan tanda-tanda perbaikan kinerja keuangan 

yang signifikan sebelum mengambil keputusan investasi jangka panjang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan membandingkan 

kinerja PT GoTo dengan perusahaan sejenis di sektor teknologi atau e-

commerce. Peneliti juga dapat menambahkan rasio lain seperti Gross Profit 

Margin (GPM) atau rasio likuiditas dan solvabilitas untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

4. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: 

Pemerintah perlu memberikan dukungan berupa kebijakan yang mendorong 

efisiensi dan keberlanjutan perusahaan teknologi digital. Di sisi lain, 

pengawasan terhadap kinerja perusahaan terbuka seperti GoTo juga penting 

agar tetap transparan dan dapat dipercaya oleh publik dan investor. 
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Lampiran 1 Laporan Keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

 

Tahun Laba Bersih Penjualan Aset Modal 

2019 -24.081.642 8.702.000 21.393.001 14.863.636 

2020 -16.735.217 8.416.000 30.108.570 20.799.379 

2021 -22.429.242 15.184.000 155.137.033 139.024.444 

2022 -40.408.492 22.927.000 139.216.570 122.723.344 

2023 -90.518.726 24.260.000 54.097.256 35.720.000 
Keterangan: Ditulis dalam jutaan Rupiah. 

 

Sumber: Situs Resmi PT GoTo, 2025 
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Lampiran 2 Hasil Perhitungan Rasio NPM PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

 

No Tahun Laba Bersih Revenue NPM (%) 

1 2019 -24.081.642 8.702.000 -276,74 

2 2020 -16.735.217 8.416.000 -198,85 

3 2021 -22.429.242 15.184.000 -147,72 

4 2022 -40.408.492 22.927.000 -176,25 

5 2023 -90.518.726 24.260.000 -373,12 
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Lampiran 3 Hasil Perhitungan Rasio ROA PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

 

 

No Tahun Laba Bersih Aset ROA (%) 

1 2019 -24.081.642 21.393.001 -112,57 

2 2020 -16.735.217 30.108.570 -55,58 

3 2021 -22.429.242 155.137.033 -14,46 

4 2022 -40.408.492 139.216.570 -29,03 

5 2023 -90.518.726 54.097.256 -167,33 
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan Rasio ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

 

No Tahun Laba Bersih Modal ROE (%) 

1 2019 -24.081.642 14.863.636 -162,02 

2 2020 -16.735.217 20.799.379 -80,46 

3 2021 -22.429.242 139.024.444 -16,13 

4 2022 -40.408.492 122.723.344 -32,93 

5 2023 -90.518.726 35.720.000 -253,41 
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Lampiran 5 Rekapitulasi Nilai NPM ROA ROE PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

 

No Tahun NPM ROA ROE 

1 2019 -276,74 -112,57 -162,02 

2 2020 -198,85 -55,58 -80,46 

3 2021 -147,72 -14,46 -16,13 

4 2022 -176,25 -29,03 -32,93 

5 2023 -373,12 -167,33 -253,41 

 

 


